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PERANCANGAN PUSAT OLAHRAGA ISLAMI DI BEKASI 
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOFILIK 
 
Fenomena perkembangan olahraga islam di Indonesia terus meningkat begitu cepat 
dan dinamis karena beberapa faktor, diantaranya ; muslim sebagai mayoritas di 
Indonesia, muncul beberapa tren perilaku umat muslim seperti hijrah, lei-sharia, dan 
sportyjab (Yuswohadi,2017) serta banyak berdiri komunitas-komunitas penggeraknya. 
Faktanya, hal tersebut tidak dibarengi dengan pertumbuhan fasilitas olahraga, khususnya 
yang mendukung seorang muslim melakukan olahraga islam. Untuk mendukung dan 
mendorong hal tersebut, direncanakan pusat olahraga islami sebagai fasilitas olahraga 
yang representatif sesuai dengan syariat islam. 
Pusat olahraga Islami adalah sebuah tempat yang ditujukan kepada masyarakat 
sebagai sarana berolahraga dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat didasarkan atas 
anjuran agama islam untuk memperoleh kesehatan, kebugaran, dan kegembiraan. 
Olahraga yang dianjurkan oleh agama islam yaitu berkuda, berenang dan memanah, tertulis 
dalam hadis shahih riwayat Imam Bukhari dan Muslim. Nabi bersabda: “ajarilah anak-anak 
kalian berkuda, berenang, dan memanah.” (HR. Bukhari muslim). 
Perancangan pusat olahraga islami berlokasi di Kota Bekasi karena memiliki sejarah 
kota yang religius dengan mayoritas penduduk umat muslim. Perancangan pusat olahraga 
islami direncanakan dapat mengakomodir kegiatan dan kebutuhan pengguna, untuk 
mencapai pola hidup yang lebih sehat dan bugar. Hal tersebut dilakukan dengan cara 
mengolah alam atau ruang luar agar dapat dinikmati dan menstimulasi pengguna untuk 
mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik. Arsitektur Biofilik merupakan solusi yang 
tepat untuk menjawab permasalahan tersebut, dimana dalam desain biofilik hubungan 
manusia, alam dan lingkungan menjadi hal yang utama. Kondisi yang dibentuk dari 
intuisi manusia dan alam ini akan membentuk kondisi lingkungan yang berefek pada 
manusia yang sehat, bugar dan sejahtera. 
 
Kata Kunci: Pusat Olahraga Islami, Kota Bekasi, Arsitektur Biofilik, Berkuda, 
Memanah, Berenang. 
  



































BEKASI ISLAMIC SPORTCENTER WITH BIOPHILIC 
ARCHITECTURE 
 
The phenomenon of the development of Islamic sports in Indonesia continues to 
increase so rapidly and dynamically due to several factors, including; Muslims as the 
majority in Indonesia, emerge several trends in Muslim behavior such as hijrah, lei-
sharia, and sportyjab (Yuswohadi, 2017) as well as many standing communities of 
movers. In fact, this is not accompanied by the growth of sports facilities, especially those 
that support a Muslim in practicing Islam. To support and encourage this, the Islamic 
sports center is planned as a representative sports facility in accordance with Islamic law. 
The Islamic sports center is a place aimed at the community as a means of 
exercising with a passion and ability that grows and develops in accordance with the 
conditions and cultural values of the local community based on Islamic religious advice 
to obtain health, fitness, and excitement. Sports recommended by Islam are horse riding, 
swimming and archery, written in the authentic hadith of Imam Bukhari and Muslim. 
The Prophet said: "Teach your children to ride, swim and archery." (Narrated by Bukhari 
Muslim). 
The design of the Islamic sports center is located in Bekasi City because it has a 
religious history of the city with a majority Muslim population. The design of the Islamic 
sports center is planned to accommodate the activities and needs of users, to achieve a 
healthier and fitter lifestyle. This was done by cultivating nature or outdoor space so that 
it can be enjoyed and stimulates users to achieve a better level of life. Biophilic 
Architecture is the right solution to resolve these problems, where in the biophilic design 
human relations, nature and the environment are the main things. Conditions formed from 
human intuition and nature will form environmental conditions that affect humans who 
are healthy, fit and prosperous. 
 
Keywords: Islamic Sport Center, Bekasi City, Biophilic Architecture, Equestrian Sport, 
Archery, Swimming. 
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1.1 Latar Belakang 
Kesadaran akan pentingnya hidup sehat melalui kegiatan olahraga di 
Indonesia belakangan ini menunjukkan tren yang meningkat. Berdasarkan 
data Kemenpora tingkat partisipasi olahraga penduduk berusia 10 tahun ke 
atas pada tahun 2015, terdapat 27,61% , jumlah proporsi ini meningkat dari 
periode sebelumnya yang tercatat sebesar 24,99% ditahun 2012 dan 21,76% 
Pada tahun 2009. 
Terdapat banyak sekali olahraga yang berkembang di Indonesia, 
diantaranya tergolong dalam olahraga yang dianjurkan oleh Agama Islam 
sebagaimana yang tertulis dalam hadis shahih yang diriwayatkan Imam 
Bukhari dan Muslim, Nabi bersabda, “Ajarilah anak-anak kalian berkuda, 
berenang dan memanah”. Olahraga ini berkembang begitu cepat dan dinamis 
karena beberapa faktor, utamanya karena penduduk Indonesia mayoritas 
memeluk Agama Islam, lebih dari sekitar 207 juta jiwa atau setara dengan 87% 
penduduk Indonesia adalah muslim. Selain itu terdapat faktor-faktor lainnya, 
Menurut Yuswohadi dalam bukunya yang berjudul Marketing to the Middle-
Class Muslim (2014) dan #GenM (2017), berikut adalah beberapa tren perilaku 
umat muslim saat ini, diantara nya yaitu Hijrah: The New Way of Life, hijrah 
menjadi pilihan baru hidup muslim jaman sekarang. Mereka mulai menerapkan 
kaidah Islam secara lebih dalam dan lebih murni. Salah satunya dalam 
berolahraga, memanah dan berkuda kini sedang digemari oleh masyarakat, 
terutama di perkotaan karena kaitannya dengan sunnah rosul. Lei-Sharia: 
Muslim-Friendly Leisure, muslim jaman sekarang senang melakukan kegiatan 
leisure, mereka menginginkan destinasi wisata atau tempat berkuliner yang 
menerapkan prinsip sharia-friendly inilah yang disebut: “Lei-Sharia”. kini mulai 
bermunculan konsep kolam renang yang tidak lagi mencampur antara tamu pria 
dan wanita. Sportyjab: The New Hype, menjalankan syariat Islam seperti 
memakai hijab tak serta-merta membatasi aktivitas berolah raga dan aktivitas 
produktif lainnya. Beberapa brand ternama seperti nike, specs dan sporte turut 
mendukung tren tersebut dengan mengembangkan produk baru untuk 
hijabers: Pro Hijab.  

































Dari beberapa tren diatas menyebabkan olahraga Islam semakin meluas 
dan kian diminati serta semakin banyak komunitas penggeraknya yang 
bermunculan, seperti Klub Oase, Muslim Archery Indonesia, Al Fath 
Archery Club Depok serta tak ketinggalan komunitas olaharaga Islam yang 
dibentuk di Bekasi pada tahun 2017: Flash Inc Academy. Menariknya, 
komunitas tersebut meskipun baru berdiri sudah mampu menggaet perhatian 
dunia. Media Perancis meliput kegiatan archery combat atau konsep perang 
panah yang dapat mengasah kemampuan antar anggota dalam melempar 
busur sebagai salah satu ciri khasnya. 
Bekasi yang awalnya merupakan kota penyangga, seiring 
perkembangannya mampu menjadi kota metropolitan sendiri. Dengan 
peningkatan jumlah penduduk dan infrastuktur yang pesat, setiap harinya 
kurang lebih tujuh juta masyarakat pekerja berlalu Lalang di kota Bekasi, 
membuat warganya memiliki tingkat stress yang tinggi. Faktanya, kota 
Bekasi juga kekurangan sarana olahraga rekreasi dan ruang terbuka publik. 
Maka dari itu Bekasi dipilih sebagai lokasi perancangan pusat olahraga 
Islami. Konsep islami ini sejalan dengan sejarah kota Bekasi yang religius. 
Fenomena perkembangan olahraga Islam yang terus meningkat, menurut 
Guru Besar Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 
Prof HM Baharun merupakan sesuatu yang positif. Kecenderungan olahraga 
yang banyak digemari masyarakat perkotaan ini dinilai adanya karena sebagian 
umat mulai muslim jenuh dengan olahraga ‘modern’. Terdapat keinginan 
bernostalgia terhadap olahraga tradisi lama yang ada benang merahnya dengan 
agama. Faktanya, hal tersebut tidak dibarengi dengan pertumbuhan fasilitas 
olahraga, khususnya yang mendukung seorang muslim melakukan olahraga 
Islam. Juga terdapat banyak masalah yang dihadapi olahraga islam misalnya 
olahraga berkuda di Indonesia masih dianggap olahraga mahal sehingga 
ketersediaan tempat untuk berlatih masih jarang / tidak sebanyak tempat 
olahraga lainnya. Kemudian sebagian besar kolam renang yang ada di Indonesia 
saat ini tidak membedakan antara pengunjung pria dan wanita. Kolam renang 
dan hampir semua fasilitas pendukungnya dapat digunakan secara bersama-
sama. Lebih lanjut, Baharun mendorong agar olahraga ini perlu didukung dan 
difasilitasi. 


































Untuk memaksimalkan perancangan bangunan olahraga islami tentunya 
harus dapat mengakomodir kegiatan pengguna juga kebutuhan pengguna 
akan harapan menjadi lebih sehat dan bugar dengan menghadirkan kualitas 
ruang yang baik dan memperhatikan kondisi lingkungan sekitar dengan 
sebisa mungkin mengolah alam atau ruang luar agar dapat dinikmati dan 
menstimulasi pengguna untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik, 
tentunya hal ini dapat dicapai dengan menggunakan pendekatan Desain 
Biofilik. Dimana hubungan manusia dengan alam dan keadaan lingkungan 
sekitarnya menjadi hal yang utama. Kondisi yang dibentuk dari intuisi 
manusia dan alam ini akan membentuk kondisi lingkungan yang berefek 
pada manusia yang sehat, bugar dan sejahtera. Dengan berbagai isu dan 
permasalahan yang ada, maka lahirlah sebuah gagasan Perancangan Pusat 
Olahraga Islami dengan Pendekatan Desain Biofilik di Bekasi sebagai 
bentuk dukungan dan dorongan dengan menyediakan fasilitas olahraga yang 
representatif sesuai dengan syariat islam. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dapat ditarik sebuah identifikasi masalah yaitu: 
Bagaimana merancangan Pusat Olahraga Islami di Bekasi yang menerapkan 
konsep Desain Biofilik ? 
1.3 Tujuan Perancangan 
Tujuan dari Perancangan tersebut adalah mewujudkan sebuah konsep 
Perancangan Pusat Olahraga Islami di Bekasi dengan Pendekatan Desain 
Biofilik. 
1.4 Batasan Perancangan 
Adapun Batasan perancangan atau ruang lingkup pada peracangan ini adalah: 
a. Batasan Objek 
 
Objek bahasan yakni Perancangan Pusat Olahraga Islami, dengan fungsi 
utama berupa olahraga berkuda, memanah dan berenang. Fungsi penunjang 
sarana olahraga berupa pusat kebugaran, fungsi penunjang sarana rekreasi 
berupa ruang terbuka, fungsi penunjang sarana sosial ekonomi seperti 
convention center, café resto dan sportshop, fungsi penunjang sarana ibadah 

































berupa masjid serta fasilitas penunjang sarana administrasi berupa kantor 
pengelola. 
b. Batasan Skala Layanan 
Batasan skala layanan pada Perancangan Pusat Olahraga Islami yaitu 
bangunan olahraga tipe B yang dalam penggunaan melayani wilayah 
kabupaten/kotamadya. Namun, perlu digaris bawahi bahwa bangunan 
olahraga ini bersifat rekreatif sehingga dalam penyediaan fasilitas disesuaikan 
dengan kebutuhan. 
c. Batasan Tema 
Tema yang digunakan pada perancangan ini adalah Desain Biofilik. Desain 
biofilik merupakan konsep yang menghubungkan manusia dengan alam dan 
keadaan lingkungan sekitarnya yang berefek pada manusia agar menjadi lebih 
sehat, bugar dan sejahtera. 
  




































2.1 Tinjauan Objek 
Pusat olahraga Islam adalah sebuah tempat yang ditujukan kepada 
masyarakat sebagai sarana berolahraga dengan kegemaran dan kemampuan yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat 
setempat didasarkan atas anjuran agama islam untuk memperoleh kesehatan, 
kebugaran, dan kegembiraan dengan aktifitas utama mencakup berkuda, berenang 
dan memanah. 
2.1.1 Tinjauan pusat Olahraga islami 
A. Pengertian olahraga 
Menurut Herianto (2003) Olahraga adalah suatu aktifitas yang 
dilakukan manusia dengan mengutamakan gerakan-gerakan fisik, disertai 
aturan-aturan tertentu dengan tujuan pembinaan kesehatan fisik dan mental 
peningkatan prestasi atau rekreasi. Ruang lingkup olahraga menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem 
Keolahragaan Nasional pasal 17 sampai 20 yang di rencanakan adalah jenis 
olahraga rekreasi, yaitu olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan 
kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, 
dan kegembiraan. 
B. Olahraga Menurut Pandangan Islam  
Islam merupakan agama yang paling sempurna dan kaffah (menyeluruh) 
dengan mengatur segala aspek kehidupan manusia. Kesehatan merupakan salah 
satu hal yang diatur dalam islam. Karena kesehatan menjadi modal awal untuk 
manusia dapat beribadah kepada Allah secara optimal. Perhatian islam terhadap 
kesehatan dibuktikan dengan banyaknya ayat-ayat al-Qur’an dan hadist yang 
menjelaskan segala hal tentang kesehatan, salah satunya adalah hadist berikut; 
“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin 
yang lemah…” (HR. Muslim). Kuat dalam hadits di atas mencakup beberapa hal 
diantaranya kuat fisik dan jiwa yang dapat dimaknai sebagai bagian dalam 

































kesehatan. Kemudian untuk menjaga agar tubuh tetap sehat terdapat Aktivitas 
penting yang dapat dilakukan yaitu dengan berolahraga. Lebih lanjut islam juga 
memberikan prinsip dan landasan umum yang harus dipatuhi dalam kegiatan 
berolahraga. Olahraga yang dianjurkan oleh agama islam tertulis dalam hadis 
shahih riwayat Imam Bukhari dan Muslim, Nabi besabda, “ajarilah anak-anak 
kalian berkuda, berenang, dan memanah.” (HR. Bukhari muslim). 
C. Syarat Berdirinya Pusat Olahraga Islami 
Proses mendesain dan merencanakan bangunan olahraga memiliki 
syarat dan ketentuan khusus yang harus diperhatikan. Instansi keolahragaan 
pemerintah menetapkan ukuran atau dimensi untuk standar keolahragaan 
internasional maupun nasional, serta yang bersifat hiburan atau rekreatif 
(Songtiana, 2018). Pertimbangan utama dalam mendesain bangunan 
olahraga diantaranya 
1. Lokasi yang didukung dengan sarana transportasi 
2. Area parkir yang dapat mewadahi kendaraan secara maksimal 
3. Kontrol banjir penonton/arus manusia yang keluar pada saat 
bersamaan harus jelas sehingga meminimalisir kerusuhan 
4. Keterpaduan antara ruang olahraga dan fasilitas olahraga 
5. Keterkaitan dengan lingkungan 
 
D. Fungsi Utama Pusat Olahraga Islami  
Terdapat fungsi utama berdasarkan hadis yang telaah disebutkan 
diatas yaitu berkuda, berenang dan memanah. 
1. Berkuda adalah olahraga dimana manusia mampu 
menunggangi, mengendarai, melompat atau berlari dengan 
menggunakan kuda. Olahraga ini membutuhkan kecepatan 
dan kemampuan untuk mengendalikan kuda. Olahraga 
berkuda yang direncanakan menitik beratkan pada kuda 
ketangkasan (equestrian) yang berada di bawah naungan 
EFI (equestrian federation of indonesia). Terdapat fasilitas-
fasilitas yang mendukung kegiatan berkuda diantaranya; 
kandang kuda, gudang peralatan berkuda, arena berkuda 
dan tribun penonton. 

































2. Renang adalah jenis olahraga yang dilakukan di air, baik di 
air tawar maupun di air asin atau laut. (arma abdoelah, 
1981:270). Olahraga renang saat ini berada di bawah naungan 
PRSI (persatuan renang seluruh indonesia). Terdapat beberapa 
jenis kolam renang yang direncanakan yaitu kolam 
konvensional, kolam santai (leisure pool) dan kolam anak. 
3. Memanah adalah kegiatan menggunakan busur panah untuk 
menembakkan anak panah, berkaitan erat dengan ketepatan 
sasaran, karena tujuan akhir dari memanah adalah 
menembakkan anak panah ke muka sasaran (target face) 
setepat mungkin. Olahraga memanah di Indonesia berada di 
bawah naungan Perpani. Lapangan panahan yang 
direncanakan untuk pusat olahraga islam yaitu 
menggunakan lapangan outdoor dan indoor . lapangan 
outdoor digunakan untuk olahraga professional dengan 
jarak antara pemanah dengan sasaran adalah 90,70,50,30 
meter bagi laki-laki dan 70,60,40,30 meter bagi perempuan. 
sementara lapangan indoor digunakan untuk latihan, dan 
dilengkapi dengan ruang peralatan, ruang pengelola, dan 
ruang-ruang penunjang seperti pada umumnya. 
 
E. Fungsi Penunjang Pusat Olahraga Islami 
Fungsi penunjang berupa pusat kebugaran, ruang terbuka, sarana 
ekonomi, masjid , kantor pengelola serta sarana utilitas. 
1. Pusat kebugaran adalah tempat olahraga dalam ruangan yang 
menawarkan berbagai program latihan kebugaran dengan 
fasilitas dan peralatan yang mutakhir”. Layanan kebugaran yang 
terdapat pada Pusat merupakan pelayanan olahraga untuk 
peningkatan dan keseimbangan vitalitas tubuh, pembentukan 
tubuh yang ideal, dan pelepas ketegangan/stress. Jenis fasilitas 
yang ada, yaitu fitness centre, aerobic serta yoga. (Hanafi 
1997:9). 

































2. Convention center adalah gedung multifungsi sebagai pusat 
pertemuan yang dihadiri oleh suatu kelompok dengan tujuan 
untuk bertukar pikiran, pandangan, mendapatkan informasi 
terbaru, membahas rencana serta fakta untuk kepentingan 
bersama (Lawson, 1981, hal. 2). Menawarkan area cukup luas 
untuk mengakomodasi pengunjung dalam jumlah besar. Jenis 
Convention hall yang direncanakan tidak terintegrasi dengan 
tempat menginap, berdiri sendiri sebagai sebuah convention 
center. Kegiatan yang diwadahi sangat variatif, seperti meeting, 
kegiatan pelatihan, dan pengembangan manajerial. Berada di 
lokasi yang strategis dengan fasilitas tambahan berupa kantor 
pengelola, sportshop, purposed room (Aula). kapasitas pengguna 
mencapai 1000 orang. 
3. Masjid yang direncanakan yaitu memilki kapasitas mencapai 300 
orang dengan pembagian 180 pengunjung untuk pria dan 120 
pengunjung untuk wanita. Fungsi sebagai tempat melaksanakan 
solat lima waktu dan kegiatan ibadah lainnya. Perletakan masjid 
juga dipertimbangkan berada di tengah-tengah pusat kegiatan 
agar pengunjung mudah untuk mengakses tempat beribadah.  
4. Café dan resto pada pusat olahraga islami direncanakan sebagai 
fasilitas penunjang (bersifat rekreatif) Pemilihan cafe dan resto 
sebagai tempat makan dan minum seusai berolahraga atau 
sembari menunggu anak, saudara, kerabat atau teman 
berolahraga sengaja dipilih agar suasana yang tercipta santai dan 
nyaman sehingga pengunjung dapat berlama-lama di dalamnya 
dengan pemilihan menu yang tidak terbatas atau beragam. Café 
resto terdiri dari area indoor dan outdoor yang menuju langsung 
vuew ke sungai. 
5. Ruang terbuka adalah ruang sebagai kawasan rekreasi, tempat 
bermain yang aktif untuk anak-anak, pemuda dan orang dewasa 
dan juga ruang untuk kegiatan santai yang pasif bagi orang 
dewasa dan sebagai kawasan konservasi lingkungan hijau. 
(Grove (City Landscape,1983:101). Sedangkan (Rustam Hakim, 
Pengantar Arsitektur Lansekap,1991:39) membagi ruang terbuka 

































menjadi dua jenis yaitu Ruang terbuka aktif dan ruang terbuka 
pasif. Ruang terbuka aktif yaitu ruang terbuka yang mengandung 
unsur-unsur kegiatan di dalamnya, seperti bermain dan olah raga. 
Ruang terbuka ini dapat berbentuk plaza, tempat bermain, tempat 
rekreasi dan lain-lain. Tempat rekreasi yang direncanakan sebisa 
mungkin dapat mengakomodasi aktifitas olahraga masyarakat 
yang sesuai dengan lingkungan perkotaan, juga berfungsi sebagai 
tempat berkumpulnya masyarakat kota. Kegiatan pada ruang 
terbuka aktif yang di rencanakan antara lain ; duduk-duduk, 
bermain, berjalan-jalan, jogging, beristirahat, berkumpul dan 
bersantai. Sementara, ruang terbuka pasif yaitu ruang terbuka 
yang didalamnya tidak mengundang kegiatan manusia. Ruang 
terbuka pasif yang direncanakan pada pusat olahraga islami 
adalah sebagai upaya untuk perlindungan fungsi bantaran sungai, 
dilengkapi elemen estetis saja hingga pada umumnya untuk 
menjaga keindahan taman diberikan pagar sebagai pengaman. 
 
2.1.2 Aktivitas dan Fasilitas 
Aktivitas dan fasilitas yang dihadirkan pada dapat dilihat pada tabel 2.1 
Tabel 2. 1 Tabel Aktivitas dan Fasilitas 
No Area  Aktivitas Fasilitas 
1. Convention center • Workshop 
• Seminar  
• Rapat pertemuan 
• Aktifitas pengelolaan dan 
management Kawasan 
• Belanja kebutuhan olahraga 
• R. konvensi 
• Aula serbaguna 
• R. kontrol 
• Kantor Pengelola 
• R. Meeting 
• Sportshop 
• Lobby 
• Toilet wanita 
• Toilet pria 
• Gudang  
2. Panahan  • Membeli tiket 
• Bersantai, duduk, berbincang  
• Memanah  
• Menyaksikan aktifitas 
olahraga/perlombaan 
• Outdoor archery range 
• Tribun 
• Indoor archery range 
• Bulk storage 
• Office room 

































No Area  Aktivitas Fasilitas 
• Melakukan persiapan  
• Aktifitas merawat dan 
menjaga peralatan serta 
kebutuhan dalam memanah 




• Toilet wanita 
• Toilet pria 
3. Masjid  • Wudhu 
• Solat & berdoa 
• Melakukan diskusi 
keagamaan 
• Melakukan kontrol dan 
pengawasan terhadap fasilitas 
• Tempat wudhu wanita 
• Tempat wudhu pria 
• R. takmir 
• R. kontrol 
• Mihrab  
• Tempat sholat 
• Serambi 
• Toilet wanita 
• Toilet pria 
4. Café & Resto • Makan minum, nongkrong, 
bersantai  
• Belanja, menyimpan stock 
barang, memasak, mencuci 
alat dan bahan 
• Aktifitas pengelolaan dan 
management café & resto 
• Area makan indoor, bar 
dan kasir 
• Area makan outdoor 
• dapur dan gudang 
• Toilet dan tempat cuci 
tangan 
• Loading dock 
5. Pool & gym center • Membeli tiket 
• Bersantai, duduk, berbincang 
• Melakukan persiapan 




• Senam aerobic 
• Menyaksikan aktifitas 
olahraga / perlombaan 
• Membersihkan diri, bilas 
setelah renang atau kegiatan 
lainnya 
• Melakukan kontrol dan 
pengawasan terhadap fasilitas 
• Aktifitas pengelolaan dan 
management pada pool & 
gym center 
• Konsultasi kesehatan 
• Convensional & leisur 
pool (indoor), tribun, loker 
room, r. bilas dan toilet 
untuk wanita 
• Convensional & leisur 
pool(indoor),tribun, loker 
room, r. bilas dan toilet 
untuk pria 
• R. kontrol 
• Lobby 
• Kolam anak (outdoor) 
• R. fitness, R. yoga, R. 
Aerobic, toilet dan loker 
room untuk wanita 
• R. fitness, R. yoga, R. 
Aerobic, toilet dan loker 
room untuk pria 
• R. konsultasi kesehatan 
• Cafetaria  

































No Area  Aktivitas Fasilitas 
 • Office room 
6. kuda • Membeli tiket 
• Bersantai, duduk, berbincang 
• Menyimpan barang 
• Melakukan persiapan 
• Menyaksikan aktifitas 
olahraga / perlombaan 
• Latihan berkuda 
• Berkuda 
• Merawat kuda-kuda 
• Ticketing room, office 
room, waiting room 
• Loker dan r. ganti, toilet 
untuk wanita 
• Loker dan r. ganti, toilet 
untuk pria 
• kandang kuda permanent 
• kandang kuda pony 
• gudang alat 
• gudang logistik 
• horse bathroom 
• toilet wanita 
• toilet pria 
• aula berkuda (indoor) 
• lapangan berkuda 
(outdoor) 
• tribun 
• lunging rings 
7. Shelter bus • duduk , menunggu • Tempat duduk  
8. Pos keamanan • Menjaga dan memantau 
keamanan kawasan 
• pos jaga 
• toilet 
9. Amphiteather  • Bersantai, duduk, 
berbincang, menikmati alam 
• amphiteather 
10 Area Parkir  • Parkir  kendaraan  • parkir bus 
• parkir mobil 
• parkir motor 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
2.1.3 Pemrograman Ruang 
Pemrograman ruang pada digunakan untuk mencari total hitungan 
kebutuhan ruang. Adapun tabel pemrograman ruang dapat dilihat pada tabel 
2.2. 
Tabel 2. 2 Pemrograman Ruang 
Kategori  total 
Fasilitas convention center 4317 m² 
Fasilitas panahan 22527 m² 
Fasilitas masjid  618 m² 
Fasilitas cafe resto  1526 m² 
Fasilitas pool n gym center  5950 m² 
Fasilitas berkuda 7123 m²  
Shelter bus 240 m² 

































Kategori  total 
Pos keamanan 36 m²   
Ruang terbuka 80000 m² 
Total luas lahan 100000 m² 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
Total luas keseluruhan bangunan di peroleh ± 42.339 m² dengan luas 
lahan ±10 Ha. Sesuai dengan hasil perhitungan KDB yaitu 20.000 m² maka 
perencanaan pusat olahraga islami akan menggunakan konsep bangunan 
bertingkat 2-3 lantai untuk memaksimalkan kebutuhan ruang terbuka hijau. 
2.2 Lokasi Rancangan 
2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 
Site terpilih berada di Jalan Bambu Runcing, Bekasi Jaya, Bekasi Timur, 
Bekasi, Jawa Barat, sesuai dengan syarat berdirinya pusat olahraga dan 
Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kota Bekasi Tahun 2011-2031 Pasal 23 sebagai 
pengembangan kawasan budaya dan olah raga. Site memiliki luasan 10Ha. 
Orientasi site berada di arah timur sedikit condong ke tenggara. Secara 
geografis batas-batas wilayah lokasi terpilih berada diantara ;  
A. Sebelah Utara  : berbatasan dengan sungai bekasi  
B. Sebelah Selatan : Area PT. Industri Sandang Nusantara 
C. Sebelah Barat  : berbatasan dengan Stasiun Bekasi 
D. Sebelah Timur : berbatasan dengan pemukiman  
Kondisi tapak memiliki kontur dengan kemiringan 2-4%, terletak pada 
ketinggian antara 16 mdpl hingga 21 mdpl dengan jenis tanah alluvial yang 
banyak mengandung pasir dan liat. Adapun gambaran eksisting site pusat 
olahraga islami sebagai berikut: 



































Gambar 2. 1 Kondisi Eksisting Lokasi Perancangan 
(Sumber: Survey dan Google Earth, 2018) 
 
 
Gambar 2. 2 Eksisting Kontur Tapak 
(Sumber: hasil analisa dan Survey, 2019)) 
 

































2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 
Peraturan daerah yang sesuai dengan tapak yaitu, Peraturan Walikota 
Bekasi Nomor 51 Tahun 2010 tentang garis sempadan jalan dan garis 
sempadan sungai / saluran bab IV pasal 7 ayat 1. Peraturan daerah kota 
Bekasi no. 05 tahun 2016 tentang koefisien dasar bangunan (KDB) dan 
koefisien lantai bangunan (KLB). 
Tabel. 2.3 kebijakan penggunaan lahan 
Kategori Besaran 
Garis sempadan sungai minimal 15meter dihitung dari tepi saluran 
Garis sempadan jalan minimal 7,5meter diukur dari tepi badan jalan 
Garis sempadan bangunan 4meter pada lantai dasar 
KDH 80 % dari luas lahan 
80 % x 10 Ha = 8 Ha 
KDB maks 20 % dari luas lahan 
20 % x 10 Ha = 2 Ha 
KLB maks 3 x luas lahan 
3 x 10 Ha = 30 Ha 
Jumlah Lantai maksimal KLB / KDB 
30 Ha / 2 Ha = 15 lantai 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
 
 
Gambar 2. 3 Zona kebijakan lahan 
(Sumber: hasil analisa dan Survey, 2019) 

































Pemanfaatan area gss yaitu 5 meter pertama digunakan sebagai area 
konservasi, 5 meter kuda untuk jogging track, 5 meter ketiga adalah sirkulasi/ 
jalan bagi kendaraan. Adapaun skema GSS dapat dilihat pada gambar  
 
Gambar 2. 4 skema GSS 
(Sumber: hasil analisan pribadi, 2019) 
2.2.3 Potensi Site 
Site berada di tengah kota, dengan sarana dan prasarana yang lengkap 
seperti jaringan listrik dan kabel telfon yang memadai. Site di lalui oleh jalan 
kolektor dan dekat dengan stasiun kereta, terminal bis dan dilewati angkutan 
umum. Menguntungkan dari segi bisnis, terletak dekat dengan permukiman 
dan beberapa sekolah islam. 
Site di lewati aliran sungai bekasi dengan bentuk site yang unik seperti 
tapal kuda, dapat dimaksimalkan dengan pendekatan yang digunakan. Pada 
tapak kondisinya masih berupa lahan kosong yang banyak ditumbuhi tanaman 
sehingga suasana pada lokasi ini masih asri, tentunya hal ini baik bagi 
perencanaan ruang luar.  




































3.1 Pendekatan Rancangan 
Dalam upaya memaksimalkan perancangan bangunan olahraga islami, 
tentunya desain harus dapat mengakomodir kegiatan pengguna juga kebutuhan 
pengguna akan harapan menjadi lebih sehat dan bugar dengan menghadirkan 
kualitas ruang yang baik dan memperhatikan kondisi lingkungan sekitar. Alam atau 
ruang luar sebisa mungkin diolah agar dapat dinikmati dan menstimulasi pengguna 
untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik. tentunya hal ini dapat dicapai 
dengan menggunakan pendekatan Desain Biofilik. Dimana hubungan manusia 
dengan alam dan keadaan lingkungan sekitarnya menjadi hal yang utama. Kondisi 
yang dibentuk dari intuisi manusia dan alam ini akan membentuk kondisi 
lingkungan yang berefek pada manusia yang sehat, bugar dan sejahtera. 
3.1.1 Tinjauan Pendekatan arsitektur biofilik 
Pendekatan arsitektur biofilik terdiri atas pengertian, manfaat dan 
prinsip-prinsip arsitektur biofilik. 
A. Pengertian biophilic design 
Istilah ‘desain biofilik’ pertama kali dikemukakan oleh Steven 
Kellert. Tujuan desain biofilik adalah untuk menerjemahkan pemahaman 
biofilia ke desain lingkungan binaan, sehingga hubungan 
menguntungkan antara manusia dan alam dalam bangunaan dan lanskap 
modern dapat terwujud (Kellert et al.,2009). Desain biofilik memiliki dua 
dimensi utama, yaitu dimensi organik atau naturalistik dan dimensi 
berbasis tempat atau vernakular. 
Dimensi organik desain biofilik adalah bentuk-bentuk di dalam 
lingkungan bangunan yang secara langsung, tidak langsung atau simbolis 
merefleksikan hubungan manusia yang melekat dengan alam (Kellert et 
al.,2009: 5). sementara dimensi vernakular desain biofilik adalah bangunan 
dan lanskap yang menghubungkan dengan budaya dan ekologi dari lokalitas 
atau wilayah geografis (Kellert et al.,2009). kellert mengklasifikasikan empat 
jenis dimensi vernakular desain biofilik, yaitu desain yang berkaitan dengan 

































ekologi tempat, berkaitan dengan budaya dan sejarah tempat, memadukan 
budaya dan ekologi dan desain yang menghindari kesan ketidakhadiran 
tempat (placelessness).  
B. Manfaat biophilic design 
Desain Biofilik berusaha menciptakan habitat yang baik bagi manusia 
sebagai organisme biologis di lingkungan modern yang mengedapankan 
kesehatan, kebugaran dan kesejahteraan (Kellert, 2015). Menurut buku The 
Practice Of Biophilic prinsip dasar dan manfaat dari desain biophilic, 
diantaranya : 
1. Desain Biofilik terlibat secara berulang-ulang dan berkelanjutan 
dengan alam 
2. Desain Biofilik berfokus pada adaptasi manusia terhadap alam 
karena pada masa evolusioner telah memajukan kesehatan, 
kebugaran dan kesejahteraan 
3. Desain Biofilik mendorong keterikatan emosional pada pengaturan 
dan tempat tertentu. 
4. Desain Biofilik mempromosikan interaksi positif antara manusia 
dan alam yang mendorong rasa mengembangkan hubungan dan 
tanggung jawab bagi masyarakat manusia dan alam. 
5. Desain Biofilik mendorong untuk saling menguatkan, saling 
berhubungan dan solusi arsitektur yang terpadu. 
6. Tujuan dari desain Biofilik yaitu memfasilitasi interaksi timbal balik 
antara manusia dengan alam serta sistem kehidupan untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia baik secara fisiologis maupun 
psikologis. 
Manfaat yang ingin dicapai pada Perancangan Pusat Olahraga 
Islami yaitu berfokus pada poin nomer 2, 4 dan 6, karena poin tersebut 
sesuai dengan fungsi bangunan dan kebutuhan perancangan pusat 
olahraga Islami. Desain Biofilik yang menimbulkan keterikatan interaksi 
positif antara manusia dan alam. Manusia bertanggung jawab terhadap 
keberlangsungan alam. Alam memberikan dampak kesehatan, kebugaran 
dan kesejahteraan terhadap manusia. Sehingga terjadi sistem kehidupan 

































yang mampu meningkatkan kualitas hidup manusia secara fisiologis 
maupun psikologis. 
C. Prinsip Desain Biofilik 
Desain biofilik dikategorikan menjadi 3 kategori untuk memahami 
hubungan antara keberagaman alam dengan lingkungan yang berkembang. 
Pola biofilik berdasarkan Terapin Bright Design (2014) : 
Tabel. 3.1 pola desain biofilik 
Kategori Pola Desain Biofilik 
Nature In Space 
Membahas keberadaan 
alam secara langsung, fisik 
dan singkat di suatu ruang 
atau tempat 
1. Koneksi visual dengan alam 
Pandangan terhadap unsur – unsur alam, sistem 
kehidupan dan proses alami. 
2. Koneksi Non Visual Dengan Alam 
Auditori, haptic, penciuman atau rangsangan 
pemicu yang menimbulkan kesenjangan dan 
refrensi positif terhadap alam, sistem kehidupan 
atau proses alami 
3. Stimulus Sensorik Non Irama 
Stochastic dan ephemeral koneksi dengan alam 
yang dapat dianalisis secara statistik tetapi 
mungkin tidak dapat diprediksi secara tepat. 
4. Variabilitas Thermal & Airflow 
Perubahan halus di udara, suhu, kelembaban 
relatif, aliran udara di kulit dan suhu permukaan 
yang meniru lingkungan alam 
5. Kehadiran Air 
Kondisi yang meningkatkan pengalaman 
tempat melalui melihat, mendengar atau 
menyentuh air. 
6. Cahaya Yang Dinamis Dan Menyebar 
Memanfaatkan berbagai intensitas cahaya dan 
bayangan yang berubah seiring waktu untuk 
menciptakan kondisi yang terjadi di alam. 
7. Koneksi Dengan Sistem Alami 
Kesadaran akan proses alam, terutama 
perubahan musiman dan temporal karakteristik 
ekosistem yang sehat. 
 
8. Bentuk Dan Pola Biomorfik 

































Kategori Pola Desain Biofilik 
Nature Analogues 




Refrensi simbolis untuk pengaturan kontur, 
pola, tekstur atau numerik yang bertahan di 
alam. 
9. Hubungan Material Dengan Alam 
Bahan dan elemen dari alam itu, melalui 
pengelolaan minimal, mencerminkan ekologi 
lokal atau geologi dan menciptakan rasa tempat 
yang berbeda. 
10. Komlpektivitas Dan Urutan 
Informasi sensorik kaya yang menganut hirarki 
spasial yang mirip dengan yang ditemui di alam. 
Nature Of Space 
Membahas konfigurasi 
spasial di alam. Ini 





Pandangan tanpa gangguan dari kejauhan, untuk 
pengawasan dan perencanaan. 
12. Refuge 
Tempat untuk penarikan dari kondisi 
lingkungan atau aliran utama aktivitas, dimana 
individu dilindungi dari belakang dan atas. 
13. Misteri  
Memperbanyak informasi melalui pandangan 
yang sebagian dikaburkan atau perangkat 
sensori lain yang menarik individu untuk 
melakukan perjalanan lebih jauh ke lingkungan. 
14. Resiko/bahaya 
Ancaman yang dapat diidentifikasi ditambah 
dengan perlindungan yang dapat diandalkan. 
 
(Sumber: Terapin Bright Design, 2014) 
 
Penerapan Pola desain biofilik yang direncanakan pada Pusat Olahraga 
Islami pada kategori nature in spaces yaitu koneksi visual dengan alam, 
thermal dan variasi aliran udara, kehadiran air, pencahayaan dinamis dan 
menyebar. Pada kategori nature analogues yaitu bentuk dan patra biomorfik 
dan koneksi material dengan alam. Pada kategori nature of space yaitu 
prospek, refuge dan risiko/bahaya. Pemilihan pola desain tersebut dilakukan 
karena sesuai dengan kondisi tapak dan fungsi bangunan. 

































3.1.2 Tinjauan Terkait Pendekatan Nilai-Nilai Arsitektur Islam 
Penerapan nilai-nilai islam yang direncanakan pada pusat olahraga 
islami  yaitu adanya pemisahan zonasi wanita dan pria di beberapa area yang 
sifatnya lebih privat ,Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. an-nur ayat 30-31 
 َنُوَعنْصَي اَِمب   ريِبَخ  ََاللّ  َِنإ   ۗ   ْمَُهل   ىَكَْزأ  َكِل
 َذ   ۗ   ْمُهَجوُُرف  اوُظَفَْحيَو  ْمِهِراَصَْبأ  ْنِم اوُُّضَغي  َنيِنِمْؤُمْلِل  ُْلق 
اَهْنِم  َرَهَظ اَم  َِلّإ  َنَُهتَنيِز  َنيِدُْبي  َلَّو  َنُهَجوُُرف  َنْظَفْحَيَو  َنِهِراَصَْبأ  ْنِم  َنْضُضَْغي  ِتَانِمْؤُمْلِل  ُْلقَو 
artinya : Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat". Katakanlah kepada wanita yang 
beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, 
dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. 
Di dalam pusat olahraga islami direncanakan landsekap yang 
menggunakan prinsip-prinsip taman islam untuk mendukung bangunan, 
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-hijr ayat 45. 
  نو ُ ي ُع َو   تا َن َج يِف  َني ِقَ ت ُم ْ ل ا  َن ِ إ 
artinya : Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam 
surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). 
Senantiasa menjaga keseimbangan lingkungan dan habitat yang ada 
pada tapak pusat olahraga islami dengan mempertimbangkan Kontur yang 
ada ke dalam desain. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S ar-ruum ayat 41. 
ي ِذ َل ا  َضْع َ ب  ْم ُه َ ق ي ِذ ُ ي ِ ل  ِسا َ ن ل ا ي ِد ْيَ أ  ْتَب َس َك ا َم ِ ب  ِر ْح َ ب ْل ا َو  ِ ر َ ب ْل ا يِف  ُ دا َس َ ف ْل ا  َر َه َظ 
 َنوُع ِج ْر َ ي  ْم ُه َ ل َع َ ل او ُ ل ِم َع  
artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar). 
Pada perancangan pusat olahraga islami, sebisa mungkin 
memanfaatkan alam dengan teknologi yang terbarukan seperti penggunaan 

































panel surya untuk menghasilkan listrik secara mandiri dan mengolah limbah 
air untuk dipakai kembali, Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. ali imran ayat 
190-191. 
اٗم  َِيق  ََللّٱ  َنوُرُكۡذَي  َنيِذَلٱ ١٩٠  ِب  َبَۡلۡلۡٱ يِلُْو ِ لۡ   ت  َٓيَلۡ  ِراََهنلٱَو  ِلَۡيلٱ  ِف
 َلِتۡخٱ َو  ِضَۡرۡلۡٱَو  ِت  َو  َمَسلٱ  ِقۡلَخ يِف  َنِإ 
اَنِقَف  ََكن  َحۡبُس  ٗلِط  َب َاذ  َه  َتَۡقلَخ اَم اَنَبَر  ِضَۡرۡلۡٱَو  ِت  َو  َمَسلٱ  ِقۡلَخ يِف  َنوُرَكََفَتيَو  ۡمِِهبُونُج   ىَلَعَو اٗدُوُعقَو 
 ِراَنلٱ  َبَاذَع 
artinya : sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka. 
3.2 Konsep Rancangan 
Konsep perancangan terdiri atas perancangan tapak dan perancangan bangunan. 
Penerapan desain biofilik pada bangunan pusat olahraga islami yaitu dengan 
mengintegrasikan bangunan agar selaras dengan alam dan bersifat terbuka sehingga 
timbul kesan natural dan memberi perasaan bebas (tidak terkungkung), mendapatkan 
pencahayaan dan penghawaan alami secara maksimal serta mendapat view positif 
secara maksimal hal tersebut dirasa mampu mereduksi stress dan membuat pengunjung 
merasa lebih sehat dan bugar. Dalam perancangan tapak dilakukan pengolahan 
alam/landsekap yang ada agar menghasilkan view yang positif/indah dipandang juga 
merencanakan tatanan ruang luar yang dapat menstimulasi pengguna agar mau 
berolahraga sehingga pengguna memilki kualitas hidup yang lebih baik. Alam dalam 
konsep biofilik berperan dalam menghadirkan kualitas ruang yang berbeda serta 
memberikan pengalaman sehat, bugar dan sejahtera. konsep desain biofilik dengan 
penggabungan nilai-nilai islam didalamnya menghadirkan hubungan timbal balik yang 
baik, kita sebagai rahmatan lil alamin sudah sepantasnya bertanggung jawab terhadap 
keberlangsungan alam dengan meminimalisir kerusakan yang terjadi di alam, semua 
hal diatas dirangkum dan dijadikan konsep yaitu harmony with nature. 
Adapun penerapan konsep pada dapat dilihat pada gambar 3.1 
 



































Gambar 3. 1 Konsep Rancangan 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 




































4.1 Rancangan Arsitektur 
Rancangan arsitektur merupakan hasil desain yang diperoleh dari hasil 
analisa. Rancangan arsitektur yang dihasilkan diharapkan dapat menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Adapun hasil rancangan pada pusat olahraga islami 
meliputi bentuk arsitektur, organisasi ruang, sirkulasi dan aksesibilitas, rancangan 
eksterior dan interior. 
4.1.1 Bentuk Arsitektur 
Bentuk tapak yang unik secara alami menyerupai tapal kuda dan 
dikelilingi aliran sungai dapat dimaksimalkan dengan prinsip arsitektur 
biofilik yaitu pola koneksi visual, dimana sirkulasi direncanakan satu arah 
(linear) mengikuti bentuk tapak sehingga dapat memaksimalkan view positif 
ke sungai. Penempatan Area  kuda dilakukan dengan prinsip arsitektur 
biofilik yaitu pola bentuk dan patra biomorfik, dimana area berkuda di 
letakkan di bentuk tapak yang menyerupai tapal kuda sebagai pemaknaan 
yang sejalan antara pola bentukan alam dan fungsinya. Area berkuda 
terintegrasi dengan ruang terbuka aktif berupa amphitheater dengan penataan 
lansekap riverside potensial. Peletakkan amphiteather dimaksimalkan 
menggunakan pola bentuk dan patra biomorfik, dimana amphitehater adalah 
wujud/cara mempertahankan pola kontur yang ada pada tapak. Pada area café 
& resto diletakkan dekat dengan sungai sebagai penerapan pola koneksi 
visual dengan alam, pola bentuk dan patra bimorfik serta pola kehadiran air, 
dimana pola kontur tertinggi yang ada dimanfaatkan sebagai area makan 
outdoor sehingga pengunjung dapat merasakan sensasi makan dengan 
memandang secara bebas dan lapang ke arah landscape sungai. Penempatan 
Area kolam & gym center dilakukan dengan pola koneksi visual dengan 
alam, didekatkan dengan sungai untuk memaksimalkan view positif dan 
diletakkan di belakang karena sifatnya yang lebih privat. Penempatan masjid, 
playground serta café&resto berada pada satu line di pusat site sebagai 
kemudahan akses untuk menarik diri dari kegiatan utama(olahraga) adalah 
bentuk penerapan pola refuge. Pola resiko/bahaya diterapkan pada entrance 

































untuk kendaraan, yaitu entrance terdiri dari in dan out yang diletakkan 
mengikuti alur pada jalan raya sehingga tidak terjadi  cross atau tumpang 
tindih saat lalu lintas padat. Tersedia entrance khusus bagi pejalan kaki agar 
lebih aman dan nyaman. Area parkir diletakkan terpusat, berada dekat 
dengan entrance bertujuan menghimpun pengunjung untuk berjalan kaki  
agar lebih sehat dan bugar.  
Rancangan bentuk arsitektur pada bangunan di pusat olahraga islami 
menggunakan bentuk – bentuk geometri yang bersifat dinamis. Hal ini dilatar 
belakangi oleh teori biofilik yang menyarankan pada bentukan yang dinamis. 
Karakteristik bentuk bentuk geometri yaitu memiliki bentukan yang teratur, 
simetris, kompleks dan menyerupai hal – hal yang ada di alam. bentuk dan 
aliran sungai yang berkelok-kelok akibat adanya proses alami, juga banyak 
menjadi inspirasi dan  diterapkan pada beberapa bangunan. bentuk bangunan 
pada convention center kemudian terinspirasi dari bentukan daun, dengan 
mengaplikasikan sistem struktur daun sebagai sistem struktur dan kontruksi 
pada bangunan. Pada aliran sungai terdapat batuan-batuan yang menjadi 
inspirasi bentuk bangunan Masjid. Pola bentukan setengah bola 
dikombinasikan dengan denah yang kotak menghasilkan bukaan-bukaan 
yang lebar agar orangorang yang berada di dalam masjid merasa menyatu 
dengan alam yang terbuka dan asri. Pada bangunan café&resto atap setengah 
bola menggunakan material penutup transparan untuk mendramatisir 
lingkungan luar agar masuk ke dalam bangunan, kemudian terdapat area 
makan outdoor dimana pengunjung dapat langsung mengakses view positif 
ke sungai sehingga konsep harmony with nature sepenuhnya teraplikasikan 
dengan baik. Bentuk bangunan pada pusat olahraga islami dapat dilihat pada 
gambar 4.1 


































Gambar 4. 1 Bentuk Arsitektur Bangunan 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
4.1.2 Organisasi Ruang 
A. Zoning 
Zoning tapak didapatkan dari pengembanagkan zoning makro dengan 
memperitmbangkan beberapa faktor, diantaranya yaitu perletakan bangunan 
dengan fungsi administrasi dan sosial  ekonomi seperti convention center 
diletakan dekat dengan entrance supaya terlihat dari luar tapak sehingga 
pengunjung dapat mengkases dengan mudah, sementara itu bangunan cafe 
resto didekatkan dengan view yang mengarah ke sungai supaya pengunjung 
dapat menikmati view positif. Bangunan olahraga yang mengakomodir 
fungsi olahraga renang dan gym didekatkan dengan view positif sementara 
area panahan outdoor dan indoor tidak terlalu membutuhkan view keluar 
karena sifat olahraga nya yang fokus pada sasaran/target dari olahraga itu 
sendiri. Area berkuda terintegrasi dengan ruang terbuka hijau / taman dengan 
penataan lansekap riverside potensial. Masjid diletakkan di tengah atau pusat 
kegiatan agar pengunjung mudah saat melakukan ibadah. Untuk area parkir 
diletakan terpusat di dekat entrance dengan tujuan menghimpun pengunjung 
agar lebih sehat dan bugar dengan berjalan kaki dan menikmati view yang 
ada. Penerapan zoning yang dikaitkan dengan kontur pada eksisting site guna 
meminimalisir exploitasi terhadap alam dan pendetailan konsep massa 
bangunan terhadap zoning yang sudah direncanakan. Area dengan kontur 

































yang relatif datar akan direncanakan sebagai lapangan berkuda outdoor dan 
lapangan panahan outdoor karena kebutuhan ruang yang besar. Area dengan 
kontur berundak dapat dimanfaatkan sebagai amphiteather dan jalur tracking 
untuk olahraga berkuda.  
 
B. Layout Ruang 
Layout ruang pada perancangan bangunan fasilitas pusat olahraga 
islami memiliki dua bagian yaitu area terbuka (outdoor) dan bagian yang 
lebih tertutup (indoor). Baik indoor maupun outdoor pengunjung dapat 
merasakan suasana alam secara maksimal sesuai dengan konsep harmony 
with nature. Kemudian terdapat pemisahan ruang, dimana pada area-area 
tertentu yang sifatnya lebih privat area wanita dan pria dipisahkan seperti 
pada penerapan nilai-nilai islami. Adapun contoh lay-out ruang pada 
perancangan pusat olahraga islami dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
Gambar 4. 2 Layout Ruang 
 (Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
4.1.3 Sirkulasi dan Aksesibilitas 
Aksesibilitas pada kawasan pusat olahraga islam dapat menggunakan 
kendaraan pribadi mobil dan motor, kemudian pengunjung dapat berjalan 
kaki dan bersepeda pada jalur yang telah disediakan. Terdapat fasilitas shuttle 
bus dengan enam titik pemberhentian shuttle bus yang tersebar di seluruh 
kawasan. Pola sirkulasi di pusat olahraga islami menggunakan pola sirkulasi 

































linier. Adapun sirkulasi dan aksesibilitas kedalam kawasan dapat dilihat pada 
gambar 4.6 
 
Gambar 4. 3 Sirkulasi dan Aksesibilitas Kawasan 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
4.1.4 Eksterior dan Interior 
A. Eksterior 
ruang luar berfungsi sebagai tempat berkumpulnya masyarakat kota 
yang dikembangkan dengan cara mengoptimalkan pemanfaatan ruang 
terbuka aktif yang difasilitasi dengan sitting group, playground, dancing 
fountain dan taman. Ruang terbuka yang dibuat diharapkan dapat 
menciptakan harmoni tata lingkungan perkotaan sehingga memberikan unsur 
keindahan dan memberikan ruang gerak bagi segenap masyarakat yang 
memerlukannya. Pada ruang luar, vegetasi direncanakan memiliki fungsi 
untuk melindungi bantaran sungai dari erosi yaitu pohon bunga merak, fungsi 
sebagai pengarah jalan yaitu pohon tanjung,glodokan tiang dan palem, 
pembatas site/barrier yaitu cemara dan bambu jepang serta sebagai fungsi 
rekreasi, kriteria untuk vegetasi yang memiliki fungsi rekreasi adalah jenis 
yang memiliki tajuk rindang untuk memberikan keteduhan, meredam polusi, 
memiliki nilai estetis, seperti pohon ki hujan dan pohon flamboyan. Adapun 
elemen ruang luar tersebut dapat dilihat pada gambar 4.4 



































Gambar 4. 4 Elemen Ruang Luar Kawasan 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
Tampilan bangunan dibuat dengan nuansa islami namun tetap terasa 
sporty dan rasa biofilik didapatkan dari  kesan segar, menenangkan, dan 
membangkitkan semangat pada tampilan bangunan agar pengunjung giat 
melakukan aktivitas fisik agar tubuh lebih sehat dan bugar. Adapun eksterior 
bangunan fasilitas pusat olahraga islami dapat dilihat pada gambar 4.8 


































    
Gambar 4. 5 Eksterior Bangunan 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
B. Interior 
Konsep interior pada pusat olahraga islami, berusaha mengahadirkan 
alam ke dalam bangunan dengan beberapa hal yaitu memanfaatkan wall 
gardening  pada interior fitness area untuk menambah kesan alami kemudian 
membuat bukaan-bukaan pada atap sebagai sumber pencahayaan alami pada 
bangunan seperti pada interior panahan indoor dan aula berkuda indoor serta 
membuat jendela-jendela besar yang membuat pandangan bebas melihat ke 
alamAdapun interior pada beberapa bangunan fasilitas pusat olahraga islami 
dapat dilihat pada gambar 4.6. 


































     
    
Gambar 4. 6 Interior Bangunan  
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
4.2 Rancangan Struktur 
Sistem struktur pada bangunan secara umum dibagi menjadi tiga, yaitu: sub 
structure (pondasi), mid structure (kolom dan balok) dan up structure (rangka atap). 
Kondisi topografi suatu kawasan dapat mempengarungi jenis dan material struktur 
yang digunakan pada bangunan. Adapun sistem sub struktur (pondasi) pada  
bangunan-bangunan fasilitas di pusat olahraga islami yang digunakan ialah pondasi 
dalam dengan jenis bored pile. Untuk mid structure dan up structure pada tiap-tiap 
bangunan berbeda sesuai kebutuhan dan lebar bentangnya. Berikut konsep 
rancangan struktur pada pusat olahraga islami dapat dilihat pada gambar 4.7. 


































Gambar 4. 7 konsep rancangan struktur 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
 
4.3 Rancangan Utilitas 
4.3.1 Jaringan Instalasi Listrik 
Sistem jaringan listrik pada bangunan fasilitas di pusat olahraga islami 
untuk pencahayaan buatan menggunakan sumber listrik yang diperoleh dari 
Gardu Listrik PLN dengan sumber cadangan yang berasal dari genset. Area 
dibagi menjadi beberapa zonasi untuk pendistribusian listrik agar lebih 
terkontrol. Zona satu terdiri area parkir dan convention center. Zona dua 
terdiri dari masjid, playground dan café resto. Zona trakhir terdiri dari 
bangunan kolam & gym center.  


































Gambar 4. 8 jaringan instalasi listrik 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
Beberapa area seperti area berkuda dan bangunan memanah 
menggunakan PV(Photovoltaic) yang dipasang pada bagian sisi miring tiap 
atap bangunan, sehingga pendistribusian dilakukan secara langsung. Untuk 
tracking sistem distibusi menggunakan kabel yang diletakkan kedalam pipa 
yang dipasang dibawah track. 
  
Gambar 4. 9 Sistem Photovoltaic 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 

































4.3.2 Jaringan Air 
Sumber air bersih pada tapak berasal dari PDAM dan sumur dalam. 
Area di bagi dalam beberapa zona. Zona satu terdiri atas area panahan dan 
convention center yang menggunakan sumber air bersih PDAM. Zona dua 
terdiri atas area berkuda dan café resto yang juga mnggunakan sumber air 
bersih PDAM. Zona terakhir yaitu area kolam renang dan gym center serta 
masjid menggunakan sumber air tanah dalam (air artesis). Kemudian terdapat 
sistem pengolahan air bekas (grey water) yang kemudian dialirkan pada 
aliran drainase (sungai buatan) pada site. Sumber air bekas yang digunakan 
dari bangunan kolam, masjid dan cafe, karena relative lebih bersih kemudian 
dialirkan melalui aliran drainse tertutup menuju intake water system 
selanjutnya dialirkan pada aliran drainase terbuka (sungai buatan) menuju 
wastewater treatment plant untuk dirubah menjadi air bersih sesuai 
spesifikasi yang diinginkan kemudian disedot oleh pompa dan digunakan 
untuk menyiram tanaman. 
4.3.3 Sistem Penanggulangan Kebakaran 
Menyediakan hydrant outdoor di pusat olahraga islami yang terdiri dari 
box hydran dan accesories, pilar hydran dan siemese yang mengambil 
sumber air dari sungai, sedangkan di bangunan fasilitas pusat olahraga islami 
disediakan jenis APAR (alat pemadam api ringan). Adapun sistem 
penanggulangan kebakaran pada kawasan dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 


































Gambar 4. 10 Sistem Penanggulangan Kebakaran 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
4.3.4 Sistem Persampahan  
Sampah yang ada pada kawasan pusat olahraga islami tentunya harus 
dapat ditangani dengan baik, terlebih terdapat limbah kotoran kuda yang 
harus mendapat penanganan yang tepat. Pada site, sampah hanya sampai 
pada penampungan saja, untuk pengolahan sampah dan limbah dilakukan 
diluar site dengan mekanisme pengangkutan sekali per hari. Titik titik 
penampungan sampah pada site dapat dilihat pada gambar dibawah ini 


































Gambar 4. 11 Sistem Persampahan 
(Sumber: Hasil Analisa, 2019) 
  





































Pusat olahraga Islami adalah sebuah tempat yang ditujukan kepada 
masyarakat sebagai sarana berolahraga dengan kegemaran dan kemampuan yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat 
setempat didasarkan atas anjuran agama islam untuk memperoleh kesehatan, 
kebugaran, dan kegembiraan. Olahraga yang dianjurkan oleh agama islam yaitu 
berkuda, berenang dan memanah, tertulis dalam hadis shahih riwayat Imam Bukhari 
dan Muslim. Nabi bersabda: “ajarilah anak-anak kalian berkuda, berenang, dan 
memanah.” (HR. Bukhari muslim). 
Perancangan pusat olahraga islami ini berlokasi di Jl. Bambu Runcing, 
Kecamatan Bekasi Jaya, Kota Bekasi. Pemilihan kota Bekasi sebagai lokasi dari 
perancangan pusat olahraga Islam karena sifat objek perancangan sejalan dengan 
sejarah kota Bekasi yang terlahir sebagai kota yang religius. Kecamatan Bekasi Jaya 
dipilih karena menjadi lokasi perencanaan jangka panjang kawasan olahraga.  
Pendekatan arsitektur biofilik digunakan untuk memaksimalkan perancangan 
pusat olahraga islami. Penerapan Pola desain biofilik yang direncanakan pada 
Pusat Olahraga Islami pada kategori nature in spaces yaitu koneksi visual dengan 
alam, thermal dan variasi aliran udara, kehadiran air, pencahayaan dinamis dan 
menyebar. Pada kategori nature analogues yaitu bentuk dan patra biomorfik dan 
koneksi material dengan alam. Pada kategori nature of space yaitu prospek, refuge 
dan risiko/bahaya. Pemilihan pola desain tersebut dilakukan karena sesuai dengan 
kondisi tapak dan fungsi bangunan.   
konsep desain biofilik dengan penggabungan nilai-nilai islam didalamnya 
menghadirkan hubungan timbal balik antara manusia dan alam yang baik, yang 
dirangkum dalam konsep harmony with nature.  
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